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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya stimulasi keterampilan
gerak dasar anak usia dini di TK Nurul Falah Kediri. Aktivitas fisik anak masih cenderung berlangsung
spontan, kurang terprogram, serta belum didukung oleh media pembelajaran gerak yang variatif dan
aman. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses, hasil, dan makna penguatan keterampilan gerak
dasar melalui permainan terstruktur berbasis gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif.
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berbasis pengabdian dengan tahapan
sosialisasi, pelatihan guru, penerapan media dan permainan terstruktur, pendampingan, evaluasi, serta
penyusunan keberlanjutan program. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas anak, wawancara
guru, dokumentasi kegiatan, dan catatan reflektif, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui reduksi
data, penyajian temuan, dan penarikan simpulan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mulai
memahami pembelajaran gerak sebagai bagian penting dari kegiatan belajar, bukan sekadar aktivitas
selingan. Guru juga lebih mampu mengenali dan mempraktikkan variasi gerak dasar melalui sirkuit
gerak, gerak berirama, lempar tangkap, dan story-based movement. Pemanfaatan media sederhana
seperti cone botol plastik, tangga koordinasi dari pita dan tali, rintangan mini dari pipa PVC, serta bola
ringan memperkaya pengalaman gerak anak tanpa bergantung pada alat mahal. Anak menunjukkan
antusiasme yang lebih tinggi, keberanian mencoba gerakan, kemampuan mengikuti instruksi,
menunggu giliran, dan berinteraksi positif dalam permainan kelompok. Program ini menyimpulkan
bahwa permainan terstruktur dapat menjadi strategi aplikatif, murah, aman, kontekstual, dan
berkelanjutan untuk membangun budaya gerak aktif di TK Nurul Falah Kediri.
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PENDAHULUAN

Keterampilan gerak dasar untuk anak usia dini menjadi fondasi awal yang penting sebagai
penunjang kemampuan gerak pada masa pertumbuhan. Berbagai studi menunjukkan bahwa
fundamental movement skills berhubungan dengan kesiapan anak untuk terlibat dalam
aktivitas fisik, kebugaran, serta pengembangan kemampuan gerak yang lebih kompleks (Zhang,
dkk., 2025; Yang, dkk., 2025; Wang & Zhou, 2024). Saya melihat bahwa persoalan gerak dasar
tidak dapat dipahami hanya sebagai urusan olahraga, melainkan sebagai bagian dari
pengalaman belajar anak yang menyentuh aspek fisik, sosial, dan kepercayaan diri. Penelitian
terbaru juga menegaskan bahwa intervensi motorik yang diarahkan sejak prasekolah memberi
kontribusi terhadap keterampilan lokomotor, kontrol objek, dan stabilitas tubuh anak (Quan,
dkk., 2024; Wilhite, dkk., 2025). Pendidikan anak usia dini perlu memberi ruang yang cukup
bagi anak untuk bergerak, bermain, dan belajar melalui pengalaman tubuh yang bermakna.
Kajian tentang active play dan structured physical activity menyatakan bahwa aktivitas
bermain yang memiliki rancangan, pengulangan, dan arahan guru lebih efektif dibandingkan
aktivitas yang sepenuhnya bebas tanpa tujuan gerak (Liu, dkk. 2025; Ren, dkk. 2025;
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Abusleme-Allimant, dkk., 2023). Pengalaman saya dalam membaca praktik pembelajaran
motorik menunjukkan bahwa anak sering terlihat aktif, tetapi belum tentu memperoleh
stimulasi gerak yang tepat apabila aktivitasnya tidak dirancang dengan indikator yang jelas. Hal
tersebut sejalan dengan temuan Zhang, dkk. (2025) bahwa active play memberi dampak positif
terhadap FMS, tetapi efektivitasnya sangat ditentukan oleh kejelasan komponen intervensi,
frekuensi, dan konteks pelaksanaan. Permainan terstruktur menjadi pendekatan yang relevan
karena dunia anak pada dasarnya dekat dengan suasana bermain yang menyenangkan. Model
pembelajaran berbasis permainan dilaporkan mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi,
dan pengalaman belajar gerak anak karena tujuan pembelajaran disisipkan ke dalam aktivitas
yang mereka sukai (Nurdiana, 2023; Purwanto, dkk., 2024; Widayati, dkk., 2023). Saya menilai
bahwa struktur dalam permainan tidak boleh dimaknai sebagai kekakuan, tetapi sebagai
pengaturan pedagogis agar kegiatan bermain memiliki arah perkembangan. Nurkholishoh &
Choiro (2022) juga menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat digunakan untuk
mengembangkan motorik kasar anak apabila guru mampu menyesuaikan aturan, media, dan
tingkat kesulitan gerak dengan usia peserta didik.

Kondisi lembaga PAUD dengan sarana terbatas sering menuntut guru untuk lebih kreatif
dalam menyusun pembelajaran jasmani sederhana. Penelitian tentang intervensi berbasis
sekolah dan staf PAUD memperlihatkan bahwa pelatihan guru, dukungan lingkungan, serta
media yang mudah digunakan dapat memperbaiki praktik pembelajaran gerak anak (Haugland,
dkk., 2024; McGuckin, dkk., 2024; Ha, dkk., 2026). Dalam konteks seperti ini, kualitas guru tidak
hanya terlihat dari kemampuan menjelaskan materi, tetapi dari kecermatan merancang
aktivitas yang aman, bertahap, dan menyenangkan. Wang & Zhou (2024) menyatakan bahwa
latihan motorik yang berfokus pada perkembangan gerak lebih kuat dampaknya daripada
aktivitas fisik biasa karena kegiatan tersebut memiliki sasaran keterampilan yang lebih
spesifik. TK Nurul Falah Kediri menjadi lokasi yang menarik untuk dikaji karena persoalan
gerak dasar di sekolah ini berhubungan dengan aspek pembelajaran, fasilitas, dan keterlibatan
lingkungan rumah. Berdasarkan observasi awal dalam kegiatan PKM, aktivitas fisik anak masih
cenderung spontan, fasilitas gerak terbatas, dan guru membutuhkan penguatan metode active
movement untuk mengelola permainan lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. Saya
memandang situasi ini sebagai ruang pengabdian yang tidak cukup dijawab dengan pemberian
alat, tetapi perlu diikuti dengan pendampingan guru dan pembiasaan kegiatan gerak. Temuan
Flynn, dkk. (2023) menegaskan bahwa keterlibatan orang tua juga penting dalam program FMS
karena aktivitas anak di rumah dapat memperkuat stimulasi yang telah diberikan di sekolah.

Kesenjangan utama dalam kegiatan ini terletak pada belum kuatnya desain permainan
terstruktur yang sesuai dengan kondisi nyata TK Nurul Falah Kediri. Sejumlah penelitian telah
membuktikan efektivitas structured active play, physical activity program, dan teacher-led
movement education pada anak usia dini, tetapi belum semua program menjelaskan penerapan
media sederhana dalam konteks PAUD dengan keterbatasan sarana (Liu, dkk., 2025; Yang, dkk.,
2025; McGuckin, dkk. 2024). Saya melihat kebaruan praktis artikel ini pada integrasi
permainan terstruktur, pelatihan guru, media murah, dan penguatan budaya gerak di sekolah
mitra. Haugland, dkk. (2024) menekankan bahwa intervensi yang dipimpin staf sekolah dapat
memberi dampak pada keterampilan lokomotor dan kontrol objek apabila disertai
pengembangan profesional serta integrasi ke dalam praktik sehari-hari. Rumusan masalah
dalam artikel ini diarahkan pada bagaimana program permainan terstruktur dapat
menguatkan keterampilan gerak dasar anak usia dini di TK Nurul Falah Kediri. Studi tentang
intervensi sekolah berbasis FMS menyebutkan bahwa program yang terencana perlu dinilai
dari perubahan kompetensi guru, ketersediaan lingkungan pendukung, dan respons anak
selama pembelajaran (Yin, dkk. 2025; Jiang, dkk. 2025; Zhang, dkk., 2025). Dengan dasar
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tersebut, artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses, hasil, dan makna penguatan
keterampilan gerak dasar melalui permainan terstruktur di TK Nurul Falah Kediri. Quan, dkk.
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur dapat meningkatkan keterampilan
lokomotor dan keterampilan bola, sehingga pendekatan serupa layak diadaptasi dalam
program pengabdian yang lebih kontekstual dan partisipatif.

Penelitian Terdahulu yang Relavan

Tabel 1. Studi Literatur Penelitian Relevan

No Penulis/ Judul Tujuan Metode Hasil Kontribusi (.ian
Tahun relevansi
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. . . Membandingkan . dasar
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. education . pada sekolah
movement sKkills analysis. sedangkan
terhadap FMS . dengan
among preschool unstructured active
> anak prasekolah. : sumber daya
children? play lebih lemah.
terbatas.
Svstematic Sebagian besar studi Mendukung
The effects of active Menelaah ystel menunjukkan active perlunya
. . review
play interventions on dampak play berdampak struktur
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data. L . .
frekuensi intervensi. | bermain bebas.
Impactof a Relevan
fundamental Menilai dampak Kuahtat_l f Program d_engan
. . melalui memunculkan pelatihan guru
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ractice in earl endidik PAUD dan FMS terhadap praktik pendampingan
practl Y p ’ diary. pembelajaran FMS. di TK Nurul
learning centres
Falah.
Menguji Intervensi Menjadi
. efektivitas dengan Pelatihan terstruktur pembanding
Structured training on . . - ;
. pelatihan kelompok meningkatkan ilmiah bagi
Quan, dkk. | gross motor skills and . .
4 . X . terstruktur kontrol keterampilan hasil
(2024) physical fitness in 4-5- . .
car-old children terhadap dan lokomotor, ball skills, permainan
y motorik kasar analisis dan kebugaran fisik. | lokomotor dan
dan kebugaran. ANCOVA. manipulatif.
. Mengkaji Keterlibatan Mendukung
Direct parent . .
encasement to intervensi yang langsung orang tua unsur parent
Flynn, dkk. . 538 melibatkan Systematic berpotensi class dan
5 improve fundamental .
(2023) a1 orang tua untuk review. memperkuat dukungan
movement skills in > .
children meningkatkan perkembangan FMS | aktivitas gerak
FMS anak. anak. di rumah.
METODE PENGABDIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis pengabdian karena
tujuan utamanya adalah memotret proses penguatan keterampilan gerak dasar pada konteks
nyata sekolah mitra. Pendekatan kualitatif dinilai sesuai untuk menjelaskan perubahan praktik
guru, respons anak, dan dinamika pemanfaatan media pembelajaran gerak dalam lingkungan
PAUD (McGuckin, dkk., 2024; Haugland, dkk., 2024; Ha, dkk., 2026). Saya memilih kerangka ini
karena kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan data angka, tetapi juga menunjukkan
perubahan kebiasaan dan pola pembelajaran. Yin, dkk. (2025) menegaskan bahwa intervensi

berbasis

sekolah perlu dipahami

dari sisi

efektivitas program

implementasinya agar hasilnya dapat direplikasi secara lebih hati-hati.

sekaligus konteks




Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TK Nurul Falah Kediri dengan melibatkan unsur
sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua sebagai pihak yang berkaitan langsung dengan
pembelajaran gerak. Intervensi FMS pada anak usia dini umumnya lebih kuat apabila
dilaksanakan dalam ekosistem pendidikan yang melibatkan guru dan lingkungan keluarga,
bukan hanya anak sebagai peserta kegiatan (Flynn, dkk., 2023; Ha, dkk., 2026; McGuckin, dkk.,
2024). Saya menempatkan guru sebagai aktor utama karena keberlanjutan permainan
terstruktur bergantung pada kemampuan guru mengulang, memodifikasi, dan mengevaluasi
kegiatan. Haugland, dkk. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan profesional staf PAUD
dapat menjadi jalan penting untuk mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam praktik
pembelajaran harian. Tahapan kegiatan disusun dalam lima langkah, yaitu sosialisasi, pelatihan
guru, penerapan media dan permainan terstruktur, pendampingan serta evaluasi, dan
penyusunan keberlanjutan program. Rancangan bertahap seperti ini sejalan dengan gagasan
structured active play yang menekankan tujuan kegiatan, aturan bermain, pengarahan guru,
serta peluang praktik berulang bagi anak (Liu, dkk., 2025; Ren, dkk., 2025; Quan, dkk., 2024).
Saya memandang lima tahap tersebut sebagai jembatan antara kebutuhan mitra dan prinsip
pendidikan keolahragaan anak usia dini. Zhang, dkk. (2025) menyatakan bahwa efektivitas
active play perlu diperjelas melalui komponen intervensi, frekuensi kegiatan, dan karakteristik
aktivitas yang digunakan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas anak, wawancara dengan
guru, dokumentasi kegiatan, dan catatan reflektif selama pelaksanaan program. Penggunaan
beberapa teknik data diperlukan karena evaluasi pembelajaran gerak tidak cukup dilihat dari
hasil akhir, tetapi juga dari partisipasi, antusiasme, instruksi guru, serta keamanan pelaksanaan
(Wang & Zhou, 2024; Quan, dkk., 2024; Purwanto, dkk., 2024). Saya menggunakan indikator
pengamatan berupa keterlibatan anak, kemampuan mengikuti instruksi, variasi gerak
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif, serta kesiapan guru dalam mengelola permainan.
Flynn, dkk. (2023) juga menekankan bahwa catatan keterlibatan orang tua dapat memperkaya
pemahaman tentang keberlanjutan aktivitas fisik anak di luar sekolah. Analisis data dilakukan
secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian temuan, dan penarikan simpulan berdasarkan
kecenderungan yang muncul selama kegiatan. Analisis deskriptif pada program pengabdian
FMS dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana intervensi diterima, dimanfaatkan, dan
diubah menjadi praktik pembelajaran yang lebih bermakna (McGuckin, dkk., 2024; Haugland,
dkk., 2024). Saya menjaga keabsahan data melalui triangulasi sumber antara guruy,
dokumentasi, dan hasil observasi lapangan. Jiang, dkk. (2025) menegaskan bahwa keberhasilan
intervensi aktivitas fisik pada anak usia dini dipengaruhi oleh jenis program dan cara
implementasi, sehingga analisis harus mempertimbangkan proses serta capaian kegiatan.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengabdian

Hasil pelaksanaan kegiatan di TK Nurul Falah Kediri menunjukkan perubahan awal pada
cara guru memandang pembelajaran gerak dasar. Pada tahap sosialisasi, guru mulai
menyepakati bahwa aktivitas fisik tidak sekadar kegiatan selingan, tetapi bagian dari
pembelajaran yang perlu direncanakan. Diskusi awal juga memperlihatkan bahwa guru
membutuhkan contoh permainan yang mudah diterapkan karena fasilitas sekolah masih
terbatas. Kesepakatan penting yang muncul adalah perlunya waktu khusus untuk kegiatan
gerak terstruktur dalam pembelajaran mingguan. Pelatihan guru menghasilkan peningkatan
kemampuan dalam mengenali tiga kelompok gerak dasar yang digunakan dalam program. Guru
dapat membedakan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif melalui contoh
permainan seperti sirkuit gerak, gerak berirama, lempar tangkap, dan story-based movement.
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Pada sesi praktik, guru mulai lebih percaya diri memberi instruksi, menata giliran anak, dan
menjaga keselamatan selama aktivitas berlangsung. Perubahan ini terlihat dari rancangan
kegiatan yang lebih sistematis dibandingkan kondisi awal yang cenderung spontan.

Inovasi Teknologi Tepat Guna
(Hard Products)
Solusi biaya rendah, kreatif, dan aman (Standar PAUD).

1. Cone Botol Plastik - Untuk latihan
lari zig-zag dan kelincahan.

2. Tangga Koordinasi (Pita/Tali) -
Melatih koordinasi kaki dan
kecepatan.

3. Rintangan Pipa PVC - Untuk
latihan melompat dan
keseimbangan.

4. Bola Busa/Plastik - Media
lempar-tangkap yang aman.
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Alat dibuat secara gotong royong melibatkan guru dan wali murid.

Gambar 1. Dokumentasi Inovasi Media Gerak Sederhana Dalam Program Permainan Terstruktur

Penerapan media gerak sederhana memberi dampak nyata terhadap variasi aktivitas
anak. Media yang digunakan meliputi cone dari botol plastik, tangga koordinasi dari pita dan
tali, rintangan mini dari pipa PVC, serta bola ringan untuk aktivitas lempar tangkap. Anak
terlihat lebih antusias karena kegiatan dilakukan dengan bentuk permainan yang menantang
tetapi tetap aman. Kegiatan ini juga membuat guru memiliki alternatif pembelajaran gerak yang
tidak bergantung pada alat olahraga mahal.

Hasil Penerapan (2): Partisipasi & Antusiasme Siswa

Indikator Keberhasilan

e Partisipasi: Meningkat signifikan
(Target: 290% kehadiran aktif).

% Motorik: Kemajuan pada koordinasi,
i keseimbangan, dan kelincahan.

® Sosial-Emosional: Lebih percaya diri,
berani mencoba, dan tertib antre.

“Anak tidak lagi pasif menunggu, tetapi
aktif bergerak dan menyelesaikan sirkuit
permainan dengan gembira.”

Gambar 2. Respon Partisipasi dan Antusiasme Siswa

Respons anak selama penerapan permainan terstruktur menunjukkan partisipasi yang
lebih hidup. Anak yang sebelumnya pasif mulai berani mencoba melompat, berlari zig-zag,
berjalan mengikuti lintasan, dan melempar bola kepada teman. Beberapa anak juga
menunjukkan kemampuan menunggu giliran, mengikuti aturan sederhana, dan berinteraksi
lebih positif saat permainan kelompok berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa
permainan terstruktur tidak hanya menguatkan gerak dasar, tetapi juga mendukung
keteraturan dan kepercayaan diri anak.



Tabel 2. Ringkasan Capaian Program Permainan Terstruktur

Aspek Kondisi awal Intervensi Capaian yang teramati
. Aktivitas fisik masih Sosialisasi dan Sekolah mulai menyiapkan waktu
Pembelajaran . L
erak spontan dan belum penyusunan permainan khusus aktivitas gerak dalam
5 terprogram. terstruktur. pembelajaran mingguan.
. Guru belum terbiasa Pelatihan konsep gerak Guru lebih percaya diri memberi
Kompetensi memetakan lokomotor, . . . .
dasar dan praktik instruksi dan menyusun aktivitas
guru non-lokomotor, dan . .
. . permainan. berbasis gerak.
manipulatif.
: Pemanfaatan cone botol, . .
Alat pembelajaran gerak o Media sederhana tersedia dan
. tangga koordinasi, . . oo
Media gerak terbatas dan kurang . digunakan dalam kegiatan sirkuit
. rintangan PVC, dan bola
variatif. . serta lempar tangkap.
ringan.
L Sebagian anak kurang Permainan sirkuit, gerak Anak lebih antusias, berani
Partisipasi . . e .
anak aktif dalam aktivitas fisik berirama, dan story- mencoba gerakan, dan mampu
terarah. based movement. mengikuti aturan sederhana.
. Pengenalan catatan Guru mulai mencatat partisipasi
, Pemantauan motorik .
Evaluasi . observasi perkembangan dan kemampuan gerak anak
belum terdokumentasi.
gerak. secara sederhana.
Pembahasan

Temuan awal di TK Nurul Falah Kediri memperlihatkan bahwa permainan terstruktur
mampu mengubah aktivitas fisik yang semula insidental menjadi kegiatan pembelajaran yang
lebih terarah. Hasil ini sejalan dengan Liu, dkk. (2025), Ren, dkk. (2025), dan Quan, dkk. (2024)
yang menempatkan structured active play serta structured training sebagai pendekatan yang
kuat untuk membantu perkembangan keterampilan gerak anak. Saya menilai perubahan
tersebut terjadi karena permainan memberi anak pengalaman gerak yang menyenangkan,
sementara struktur memberi guru arah pembelajaran yang jelas. Zhang, dkk. (2025)
menegaskan bahwa active play cenderung efektif ketika memiliki komponen intervensi yang
terdefinisi, frekuensi yang cukup, dan kesempatan praktik yang berulang. Peningkatan
kompetensi guru menjadi temuan penting karena keberlanjutan program sangat bergantung
pada kemampuan guru mengelola aktivitas gerak secara mandiri. Program FMS pada lembaga
PAUD terbukti dapat mendorong refleksi pendidik, memperluas pengetahuan, dan
memperbaiki praktik pembelajaran apabila disertai pelatihan serta pendampingan (McGuckin,
dkk., 2024; Haugland, dkk., 2024; Ha, dkk., 2026). Saya melihat bahwa guru TK Nurul Falah
mulai bergerak dari pola membiarkan anak bermain bebas menuju pola mendesain permainan
dengan sasaran gerak. McGuckin, dkk. (2024) menunjukkan bahwa program FMS yang
melibatkan pendidik dapat memunculkan refleksi atas praktik mengajar dan membuka peluang
perbaikan pembelajaran di pusat pendidikan anak usia dini.

Penggunaan media sederhana menjadi bukti bahwa keterbatasan sarana tidak selalu
menjadi hambatan apabila guru memiliki kreativitas pedagogis. Temuan ini memiliki
kesesuaian dengan kajian permainan berbasis gerak yang menyatakan bahwa media murah,
permainan, dan lingkungan yang dimodifikasi dapat meningkatkan motivasi anak untuk
bergerak (Nurdiana, 2023; Purwanto, dkk., 2024; Widayati, dkk., 2023). Saya memandang
media seperti botol plastik, pita, tali, pipa PVC, dan bola ringan sebagai teknologi tepat guna
yang dekat dengan realitas sekolah. Liu, dkk. (2025) bahkan merekomendasikan structured
active play sebagai pelengkap yang hemat biaya untuk lingkungan pendidikan dengan
keterbatasan sumber daya. Partisipasi anak yang meningkat menunjukkan bahwa
pembelajaran gerak dasar lebih mudah diterima ketika dikemas dalam permainan yang dekat
dengan dunia mereka. Penelitian Abusleme-Allimant, dkk. (2023), Zhang, dkk. (2025), dan



Yang, dkk. (2025) memperlihatkan bahwa program aktivitas fisik dan bermain aktif dapat
memberi dampak pada kemampuan berlari melompat, menangkap, melempar, serta
keseimbangan dinamis anak. Saya melihat respons anak dalam kegiatan ini sebagai tanda
bahwa suasana bermain dapat menurunkan rasa takut mencoba gerakan baru. Wang & Zhou
(2024) menegaskan bahwa latihan motorik yang terarah dan sesuai minat anak memberi efek
lebih kuat daripada aktivitas fisik biasa karena sasaran keterampilannya lebih spesifik.

Keterlibatan orang tua perlu terus diperkuat karena pembiasaan gerak tidak cukup
dibangun melalui sekolah saja. Kajian keterlibatan orang tua menunjukkan bahwa dukungan
keluarga dapat memperluas kesempatan anak untuk mempraktikkan FMS dalam keseharian,
terutama melalui aktivitas bersama dan penguatan kebiasaan aktif di rumah (Flynn, dkk., 2023;
Zheng, dkk., 2026; Ha, dkk., 2026). Saya melihat bahwa parent class dan panduan aktivitas
gerak sederhana perlu menjadi bagian lanjutan dari program agar anak tidak kembali pada pola
pasif di rumah. Flynn, dkk. (2023) menegaskan bahwa intervensi yang melibatkan orang tua
memiliki potensi memperkuat FMS anak karena dukungan rumah menjadi bagian dari
ekosistem perkembangan gerak. Kebaruan praktis artikel ini terletak pada penyatuan
permainan terstruktur, pelatihan guru, media sederhana, dan dukungan orang tua dalam satu
program pengabdian yang kontekstual. Kajian intervensi FMS terbaru memang banyak
menekankan efektivitas structured physical activity, tetapi penerapan dalam sekolah dengan
fasilitas terbatas membutuhkan adaptasi yang lebih sederhana dan partisipatif (Yin, dkk., 2025;
Jiang, dkk., 2025; Liu, dkk., 2025). Saya menilai model di TK Nurul Falah dapat diposisikan
sebagai praktik baik yang realistis karena tidak bergantung pada alat mahal dan tetap menjaga
prinsip pembelajaran gerak. Ren, dkk. (2025) menunjukkan bahwa kursus aktivitas fisik
terstruktur memberi peluang praktik berulang bagi anak, sehingga program pengabdian ini
memiliki dasar ilmiah untuk dikembangkan secara lebih luas di PAUD dengan karakteristik
serupa.

KESIMPULAN

Program penguatan keterampilan gerak dasar melalui permainan terstruktur di TK Nurul
Falah Kediri menunjukkan bahwa pembelajaran motorik anak usia dini dapat dikembangkan
secara lebih terarah melalui kombinasi pelatihan guru, media sederhana, aktivitas bermain, dan
pendampingan berkelanjutan. Hasil kegiatan memperlihatkan perubahan pada pemahaman
guru, tersedianya variasi media gerak, meningkatnya partisipasi anak, serta mulai
terbentuknya sistem observasi sederhana untuk memantau perkembangan gerak. Temuan
praktis artikel ini adalah bahwa permainan terstruktur dapat menjadi model pengabdian
berbasis pendidikan keolahragaan yang murah, aman, kontekstual, dan mudah direplikasi pada
lembaga PAUD dengan keterbatasan fasilitas. Keterbatasan kegiatan ini terletak pada belum
tersedianya pengukuran kuantitatif pra dan pasca intervensi menggunakan instrumen standar,
sehingga penelitian berikutnya disarankan memakai TGMD-2 atau TGMD-3 untuk memperoleh
data perkembangan gerak yang lebih terukur. Ucapan terima kasih disampaikan kepada TK
Nurul Falah Kediri, tim pengabdian, guru, orang tua, serta Universitas Muhammadiyah Malang
yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan ini.
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